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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. Kajian lPustaka 

1. Kajian lPustaka 

a. Pengertian lMetode lPembelajaran 

Ada ldua lkata lyang ltersusun ldalam lkata lmajemuk lMetode Pembelajaran, 

lmetode ldan lpembelajaran. lDari laspek letimologi lkata lMetode bersumber ldari 

lbahasa lYunani, lmethadosasalnya ldari ldua lsuku lkata lmeta lyang bermakna 

lmelalui ldan lhodosyang lbermakna lcara. lDan lmenurut lKBBI, pengertian lmetode 

ladalah lcara lteratur lyang ldigunak lan luntuk lmelaksanakan suatu lpekerjaan lagar 

ltercapai lsesuai ldengan lyang ldikehendaki; lcara lkerja yang bersistem luntuk 

lmemudahkan lpelaksanaan lsuatu lkegiatan lguna lmencapai tujuan lyang 

lditentukan. l(Wirabumi l2020). lMenurut lAkhmad lsudrajad l(2003) metode 

lpembelajaran ldapat ldiartikan lsebagai lcara lyang ldigunakan luntuk 

mengimplementasikan lrencana lyang lsudah ldisusun ldalam lbentuk lkegiatan 

nyata ldanpraktis luntuk lmencapai ltujuan lpembelajaran. 

Istilah lbaru l"pembelajaran" lberasal ldari lkata l"instruksi" latau 

"rancangan", ldan ldigunakan luntuk lmenunjukkan lkegiatan lguru ldan lsiswa. 

Pembelajaran ljuga ldapat ldidefinisikan lsebagai lkegiatan lyang ldirencanakan 

dengan lsengaja luntuk lmenciptakan lproses lbelajar lyang lterarah luntuk mencapai 

tujuan lpembelajaran. lPembelajaran ladalah lsebuah lbantuan ldari lpara lpendidik 

kepada lpeserta ldidik lagar lmenjadi lmanusia lyang lcerdas ldalam larti lcerdas yang 

lbisa lmemecahkan lsebuah lmasalah ldan lcerdas ldalam lmenilai lsuatu lburuk dan 
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lbaiknya ldari lsebuah lkehidupan ldan llain-lain ltidak lhanya lunsur lkognitif saja 

lyang ldi lbantu ltetapi ljuga laspek lpsikomotorik ldan lafektif lyaitu lkreatifitas agar 

lanak lbisa lmenciptakan lsuatu lketerampilan lyang ldatang ldari limajinasi otak 

lpada lanak, lkemudian lmenjadi lpribadi lyang ltanggap latau laktif ldan terciptanya 

lsebuah lahlak lyang lbaik. ldengan lkata llain, lpembelajaran merupakan proses 

lmembantu lsiswa lagar lbisa lbelajar llebih lbaik ldan lterarah. l(Anjani, Syapitri, land 

lLutfia l2020). lPembelajaran lini lpada ldasarnya ltidak lhanya ldapat menyampaikan 

linformasi lkepada lsiswa ldan lmemungkinkan linteraksi lantara guru ldan lsiswa; litu 

ljuga ldapat lmembantu lguru lmengatur lsituasi lyang lbaik dan meningkatkan 

lkemampuan lmengajar lmereka. 

Berdasarkan luraian ltersebut, ldapat ldipahami lterkait lmetode 

pembelajaran ladalah lstrategi, ltujuan lpembelajaran ltercapi lketika lada 

implementasi lrancangan lberupa lkegiatan lpraktiks lyang ldigunakan lsebagai lcara 

atau lalternatif lpembelajaran. lMetode lmengajar lmemiliki lkelebihan lserta 

kelemahan lmasing-masing, lsemakin lguru ldapat lmengurangi lkelemahan lmaka 

efektifitas ldan lefesiensi lpada lproses lpembelajaran lakan lsemakin ltinggi. 

b. Pengertian lQuestion lStudent lHave 

Metode lpembelajaran lQuestion lStudent lHave lialah lsalah lsatu lcara guru 

dalam lproses lpembelajaran lsiswa laktif lyang ltidak lmembuat lsiswa ltakut luntuk 

mempelajari lapa lyang lsiswa lharapkan ldan lbutuhkan. lPada ltahap lperencanaan, 

guru lterlebih ldahulu lmenyusun lperangkat lpembelajaran lberupa lRencana 

Pelaksanaan lPembelajaran l(RPP)/ lmodul lajar ldengan lmenggunakan lmetode 

Question lStudent lHave, lmembuat lLKK, lmenyediakan lbuku lbahasa lIndonesia 
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kelas lV, lmenyusun lformat lobservasi lterhadap laktivitas lmengajar lguru ldan 

aktivitas lbelajar lsiswa ldalam lpembelajaran lbahasa lIndonesia ldengan 

menggunakan lmetode lQuestion lStudent lHave, lmembuat ltes lformatif, 

menentukan lobserver ldan lmenentukan lkamerawan l(Anita l2017). 

Pembelajaran ldengan lmetode lquestion lstudent lhave ldalam lbahasa 

Indonesia lakan ldapat lmembantu lmeningkatkan lsikap lpositif lpeserta ldidik didik 

dalam lbelajar lpembelajaran. lPeserta ldidik ldidik lsecara lindividu lakan 

membangun lkepercayaan ldiri lterhadap lkemampuan ldalam lmenyelesaikan 

masalah-masalah ldalam lproses lpembelajaran. lDengan lmenggunakan lmetode 

pertanyaan latau lmetode lquestion lstudent lhave, lsiswa lmelakukan laktivitas 

belajar llisan ldan ltulisan. lAktivitas lbelajar ldapat lmembantu lpeserta ldidik 

mendapatkan lmanfaat ltambahan, lseperti lmeningkatkan lpemahaman lsiswa 

tentang lkonsep ldan lkemampuan lsiswa luntuk lberpikir lkritis. lIni ljuga ldapat 

berdampak lpositif lpada lprestasi lbelajar lsiswal(Nurhaswinda l2021). 

Nurhaswinda, l(2021) lmengatakan lbahwa lMetode lpertanyaan latau 

metode lquestion lstudent lhave l(QSH) lsiswa ljuga ldapat lmengajarkan lpeserta 

didik luntuk lmendengarkan lpendapat lteman-teman lsekelasnya ltanpa lingin 

menang lsendiri. lMetode lini ljuga ldapat lmenambah lpengetahuan lpeserta ldidik 

tentang lmateri lyang ldipelajari lmelalui lbanyak lpendapat ldan lkomentar ldari 

teman-teman. lKelebihan llain ldari lmetode lpertanyaan lsiswa ladalah lmereka 

dapat lmengajarkan lrasa lpeduli ldan lkerelaan luntuk lberbagi. 
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c. Kelebihan ldan lKekurangan lMetode lQuestion lStuden lHave 

Metode lpembelajaran ldengan lQuestion lStudent lHave lmemiliki 

kelebihan ldan lkekurangan lpada lwaktu ldiaplikasikan lkedalam lpembelajaran 

yang ldiantaranya lmemiliki lbeberapa lindikator. 

Adapun lkelebihan ldan lkelemahan lmetode lQuestion lStudent lHave 

menurut l(Nihayah l2015). 

1) Kelebihan lDari lMetode lQuestion lStuden lHave 

Kelebihan lmetode lQuestion lStudent lhave lterhadap lsiswwa ladalah lsebagai 

berikut: 

a) Siswa llebih ltermotivasi lkarena lbelajar ldisaat lsantai. 

b) Berlangsung ldalam llingkungan lyang ltenang. 

c) Adanya lpartisipasi ldari lsemua lkelompok. 

d) Melatih lsiswa luntuk lbertanggung ljawab lkarena lsetiap lsiswa 

bertanggung ljawab latas lpembelajaran lmasing-masing 

e) Ilmu ldidapat lmenjadi lbertambah 

f) Semua lmenyatakan lpemikirannya. 

g) Terdorongnya lpemikiran linduktif 

h) Masing-masing lmemberikan lkoreksi ljika lterdapat lkesalahan. 

2) Kekurangan lDari lMetode lQuestion lStudent lHave 

Kelemahan latau lkekurangan lmetode lquestion lStudent lhave lyaitu: 

a) Apabila lterjadi lperbedaan lpendapat lakan lmemakan lbanyk lwaktu luntuk 

menyelesaikannya. 

b) Kemungkinan lterjadinya lpenyimpangan lperhatian lsiswa. 
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c) Kurang ldapat lsecara lcepat lmerangkum lbahan-bahan lajar. 

d. Penerapan lMetode lQuestion lStudent lHave 

Dengan lmenggunakan lmetode lpertanyaan, lsiswa lmelakukan laktivitas 

belajar llisan ldan ltulisan. lAktivitas lbelajar ldapat lmembantu lpeserta ldidik 

mendapatkan lmanfaat ltambahan, lseperti lmeningkatkan lpemahaman lmereka 

tentang lkonsep ldan lkemampuan lmereka luntuk lberpikir lkritis. lIni ljuga ldapat 

berdampak lpositif lpada lprestasi lbelajar lsiswal(Nurhaswinda l2021). 

Question lStudent lHave lmenawarkan lcara lbelajar lmengajar lyang lmudah 

dan lmenyenangkan, ldimana lsiswa ltelah lmemiliki lpertanyaan ldalam ldirinya 

namun ltidak lberani lmenyalurkan lkepada lorang llain latau lkepada lguru lsecara 

lisan, lmaka ldengan lmetode lini lsiswa ldapat lmempertanyakan lpertanyaan 

tersebut lmelalui ltulisan ltanpa ladanya lkeraguan ldan lkekhawatiran. lPenerapan 

pembelajaran laktif lQuestion lStudent lHave lmerupakan lsuatu lmetode 

pembelajaran ldengan lteknik lbertanya l(question) lsecara ltertulis lyang ldapat 

diterapkan loleh lguru ldalam lproses lbelajar lmengajar ldi ldalam lkelas. lPenerapan 

pembelajaran laktif lberupa lQuestion lStudent lHave lini ldidasarkan lfalsafah 

belajar lkontruktivisme ldalam lpendidikan. lAdapun lLangkah-langkah ltahapan 

metode lquestion lstudent lhave lmenuurut lNihayah l(2015) lyaitu: 

a) Bagikan lkartu lkosong lkepada lsiswa. 

b) Mintalah lsiswa lmenulis lbeberapa lpertanyaan lyang lmereka lmiliki ltentang 

matapelajaran lyang lsedang ldipelajari. 
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c) Putarlah lkartu ltersebut lke larah ljarum ljam. lKetika lkartu ldiedarkan lpada peserta 

berikutnya, lpeserta ltersebut lharus lmembacanya, ldan lmemberikan ltanda lcek ldi 

sana ljika lpertanyaan lyang lsama lmereka lajukan. 

d) Saat lkartu lkembali lpada lpenulisnya, lsetiap lpeserta ltelah lmemeriksa lsemua 

pertanyaan lyang ldiajukan loleh lkelompok ltersebut. lFase lini lakan 

mengidentifikasi lpertanyaan lmana lyang lbanyak ldipertanyakan. lJawab lmasing-

masing lpertanyaan ltersebut ldengan: 

1) Jawaban llangsung latau lberikan ljawaban lyang lberani. 

2) Menunda ljawaban ldari lpertanyaanpertanyaan ltersebut lsampai lwaktu 

yang ltepat. 

3) Meluruskan lpertanyaan lyang ltidak lmenunjukan lsuatu lpertanyaan. 

e) Panggil lbeberapa lpeserta lberbagi lpertanyaan lsecara lsukarela, lsekalipun 

pertanyaan lmereka ltidak lmemperoleh lsuara lterbanyak. 

f) Kumpulkan lsemua lkartu-kartu ltersebut lmungkin lberisi lpertanyaan-pertanyaan 

yang lmungkin ldijawab lpada lpertemuan lberikutnya. 

 

2. Media lPembelajaran lInteraktif lPPT 

a. Media lPembelajaran lInteraktif 

Media lpembelajaran lsangat lpenting ldalam lproses lbelajar lmengajar guna 

lmeningkatkan lefektifitas lkomunikasi lantara lguru ldan lsiswa lpada lsaat 

menyampaikan lmateri ldalam lproses lpembelajaran. lKarena lpentingnya lperan 

media lpembelajaran ldalam lkegiatan lproses lbelajar lmengajar, lmaka lperlu 

adanya lsuatu lusaha ldalam lmemaksimalkan lpemanfaatan lmedia lpembelajaran. 
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Guru ldiharapkan lmampu lmengemas ldan lmenyajikan lsebuah lmateri lke ldalam 

media lpembelajaran lyang lmampu lmenarik lsiswa ldan lmampu lmembuat lsiswa 

bersemangat ldalam lbelajar. lMisalnya lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang 

berbasis lTeknologi lInformasi ldan lKomunikasi l(TIK) lyang lbersifat lvariatif ldan 

juga lmenarik l(Puspita, lPuspitaningsih, land lDiana l2020). lMedia lpembelajaran 

interaktif ldapat lmembantu lproses lpembelajaran lsehingga lmakna lpesan lyang 

disampaikan lmenjadi llebih ljelas ldan ltujuan lpendidikan ldapat ltercapai ldengan 

efektif ldan lefisien. lMedia ladalah lsebuah lsarana lyang ldigunakan luntuk 

menyampaaikan lsebuah linformasi lkepada lpenerima lpesan, lsehingga lpenerima 

dapat lmemahami lpesan ltersebut ldengan lbaik.(Afifah, lKurniaman, land Noviana 

2022). 

Media lpembelajaran linteraktif ldapat lmembuat lsuatu lpengalaman belajar 

bagi lsiswa lseperti ldalam lkehidupan lnyata ldisekitarnya lkarena ldapat 

memudahkan lsiswa ldalam lmemahami lmateri lpembelajaran. lmedia 

Pembelajaran linteraktif lmemiliki lpotensi lbesar luntuk lmendorong lsiswa luntuk 

memberi lrespons lpositif lterhadap lpelajaran.(Gulo land lHarefa l2022). 

Kelebihan lmedia lpembelajaran linteraktif ldibandingkan ldengan lmedia 

pembelajaran llain lmenurut l(Sari l2018)yaitu: l 

1) Memperbesar lbenda lyang lsangat lkecil ldan ltidak ltampak loleh lmata. l 

2) Memperkecil lbenda lyang lsangat lbesar, lyang ltidak lmungkin ldihadirkan 

di lsekolah. l 

3) Menyajikan lbenda latau lperistiwa lyang lkompleks, lrumit ldan berlangsung 

lcepat latau llambat. 



16 
 

 
 

4)  lMeningkatkan ldaya ltarik ldan lperhatian lpeserta ldidik. 

5) Menyajikan lbenda latau lperistiwa lyang lberbahaya. 

6) Menyajikan lsuatu lbenda latau lperistiwa lyang ljauh. 

b. Powerpoint lPPT 

PowerPoint ladalah lprogram laplikasi lpresentasi lyang lmerupakansalah 

satu lprogram laplikasi lcomputer ldibawah lMicrosoft lOffice. lProgram laplikasi ini 

merupakan lprogram luntuk lmembuat lpresentasi lyang ldapat ldijadikan luntuk 

media lpembelajaran. lJika ldefinisikan lMicrosoft lOffice lPowerPoint ladalah 

sebuah program lkomputer luntuk lpresentasi lyang ldikembangkan loleh 

Microsoft.PowerPoint lmerupakan lsoftware lyang ldirancang lkhusus luntuk 

mampumenampilkan lprogram lmultimedia ldengan lmenarik, lmudah 

dalampembuatan ldan lpenggunaan. lProgram lPowerPoint ljuga lrelatif 

murah,karena ltidak lmembutuhkan lbahan lbaku lselain lalat lpenyimpanan ldata. 

PowerPoint lmerupakan lprogram laplikasi lpresentasi lberbasis lmultimedia, lyang 

artinya lmedia lpresentasi ldengan lmenggunakan lteks, laudio, ldan lvisual 

sekaligus.(Miftakhul lMuthoharoh l2019). 

Selain litu lPengembangan lpowerpoint linteraktif lmenurut lUlfa, Friansyah, 

land lHajani l(2021) lyaitu lmenggunakan lmodel lpengembangan l4D, yang lmana 

lpengembangan lmodel lini lmemiliki ltahapan lantara llain: lDefine (pendefinisian), 

lDesign l(perencanaan) ldan lDevelop l(pengembangan) lserta Desseminate 

l(penyebaran). lKeempat ltahapan lini ldilakukan luntuk menghasilkan lsebuah 

lproduk lberupa lmedia lpembelajaran lberbasis lpowerpoint interaktif lyang lbaik 

ldan ldapat ldigunakan ldengan lmudah ldalam lprose pembelajaran. 
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3. Hasil lBelajar 

a. Pengertian lhasil lBelajar 

Strategi lpembelajaran ldapat ldijadikan lpola lpilihan, lartinya lpara pendidik 

lboleh lmemilih lstrategi lpembelajaran lyang lsesuai lefisien luntuk mencapai ltujuan 

lpendidikan. lStrategi lpembelajaran ladalah lsuatu lkegiatan pembelajaran lyang 

lharus ldikerjakan lguru ldan lsiswa lagar ltujuan lpembelajaran dapat ldicapai lsecara 

lefektif ldan lefisien. lStrategi lpembelajaran lterkait ldengan bagaimana lmateri 

ldisiapkan, lmetode lapa lyang lterbaik luntuk lmenyampaikan materi lpembelajaran 

ltersebut, ldan lbagaimana lbentuk levaluasi lyang ltepat digunakan lunuk 

lmendapatkan lumpan lbalik lpembelajaran. 

Hasil lbelajar ladalah lkemampuan lyang ldimiliki lsiswa lsetelah lmenerima 

pengalaman lbelajarnya. lKemampuan-kemampuan lyang ldimiliki lsiswa lsebagai 

akibat ldari lperbuatan lbelajar ldapat ldiminati lmelalui lpenampilan lsiswa latau 

learner’s lperformance. lHasil lbelajar ladalah lkemampuan lyang ldimiliki lsiswa 

setelah lmenerima lpengalaman lbelajarnya. lMenurut lSuprijono, lhasil lbelajar 

adalah lpola-pola lperbuatan, lnilai-nilai, lpengertian-pengertian, lsikap-sikap, 

apresiasi ldan lketerampilan. lHal lini ljuga ldijelaskan loleh lBloom, lproses lbelajar 

baik ldi lsekolah lmaupun ldi lluar lsekolah lmenghasilkan l3 lpembentukan 

kemampuan lyang ldikenal lsebagi lTaksonomi lBloom, lyaitu lkemampuan kognitif 

(pengetahuan), lafektif l(sikap) ldan lpsikomotorik l(Dewi l2024). 

b. Indikator lHasil lBelajar 
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Indikator lsebagai lsalah lsatu lalat lukur latau lnilai ldari lvariabel lyang lakan 

diteliti. lMenurut lNabillah land lAbadi l(2019) ltolak lukur ldalam lhasil lbelajar 

dibagi lmenjadi ltiga lranah lyaitu lsebagai lberikut l: 

1) Ranah lKognitif lmeliputi lpengetahuan, lpemahaman, laplikasi, lanalisis, 

sintesis ldan levaluasi l. 

2) Ranah lAfektif lmeliputi lmenerima, lmerespon, lmeghargai, 

mengorganisasi, ldan lmenghayati lnilai-nilai. 

3) Ranah lPsikomotor lmeliputi lgerakan lreflex, lfundamental 

dasar,kemampuan lfisik, lgerakan lyang lterampil, ldan lperilaku lnon-

verbal. 

 

B. Kerangka lPikir 

Pendidikan lmerupakan lsuatu lhal lyang lsangat lpenting ldan ltidak ldapat 

dipisahkan ldari lkehidupan lseseorang, lbaik ldalam lkeluarga, lmasyarakat, ldan 

bangsa. lKemajuan lsuatu lbangsa lditentukan loleh ltingkat lkeberhasilan 

pendidikan ldan lkeberhasilan lpendidikan lakan ldicapai lsuatu lbangsa lapabila ada 

usaha luntuk lmeningkatkan lmutu lpendidikan lbangsa litu lsendiri. lKegiatan utama 

ldalam lproses lpendidikan ldisekolah ladalah lkegiatan lbelajar lmengajar, dimana 

lproses lbelajar lmengajar lyang lada lmerupakan lpenentu lkeberhasilan dalam 

lmencapai ltujuan lpendidikan. lPembelajaran lmerupakan lproses lkegiatan belajar 

lmengajar lyang ljuga lberperan ldalam lmenentukan lkeberhasilan lbelajar siswa. 

lDari lproses lpembelajaran litu lakan lterjadi lsebuah lkegiatan ltimbal lbalik antara 
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lguru ldengan lsiswa luntuk lmenuju ltujuan lyang llebih lbaik l(Tiara lDewi, 

Muhammad lAmir lMasruhim l2019). 

Dari lhasil ldata lawal lyang ldiperoleh ldi lsekolah, ldiketahui lbahwa ldari 15 

lsiswa ldi lkelas lV, lterdapat l8 lorang ldiantaranya lmemiliki lminat lbelajar lyang 

rendah. lHal lini ldisebabkan lkarena lguru lkurang lmenggunakan lmedia 

pembelajaran ldalam lproses lpembelajaran. lDan lmetode lpembelajaran lyang 

digunakan loleh lguru llebih ldominan lberbentuk lceramah ldan lproses 

pembelajaran lyang llebih ldominan lberpusat lpada lguru. lSalah lsatu lmedia 

pembelajaran lyang lterbukti ldapat lmeningkatkan lminat lbelajar lsiswa ladalah 

media linteraktif. lMedia linteraktif ldapat lmembantu lsiswa luntuk lmemahami 

materi lpelajaraan ldan lmenarik, lserta ldapat lmeningkatkan lminat lbelajar lsiswa. 
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    Gambar l2.1 lKerangka lPikir 

Tindakan dengan penggunaan metode  question Studet have 

1. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai 

2. Guru membagiakan kartu  pertanyaan untuk siswa 

3. Siswa menulis pertanyaann di kartu yang sudah 

dibagikan . 

4. Mengoreksi dan menjawab pertanyaan. 

 

 

 

Aspek Guru: 

• guru hanya fokus menjelaskan 

materi kepada siswa sehingga 

siswa hanya mendenggarkan 

penjelasan guru 

• metode pembelajaran yang di 

gunakan kurang tepat 

 

Aspek Siswa 

• Hanya menirukan suara guru 

• Siswa kurang semangat dalam 

belajar 

• kurangnya perhatian siswa saat 

guru menjelaskan 
 

 

Rendahnya Hasil Belajar Siswa Kelas V 

Pada mata prlajaran Bahasa Indonesia  

Hasil belajar Bahasa Indonesia kelas V UPT SDN 9 Mengkendek 

meningkat 
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C. Hipotesis lTindalan 

Berdasarkan lpenjelasan ldan luraian ldari latas, lmaka lyang lmenjadi 

hipotesis ltindakan ldalam lpenelitian lini ladalah l“jika lmetode lquestion lStudent 

have lditerapkan lmaka lhasil lbelajar lsiswa lkelas lV lUPT lSDN l9 lMengkendek 

akan lmeningkat”. 

  


